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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada analisis sentimen masyarakat terkait kebijakan larangan wisuda 
perpisahan sekolah di Jawa Barat, yang bertujuan untuk menyesuaikan tradisi dengan kondisi sosial-
ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perumusan kebijakan 
pendidikan yang lebih inklusif dan adil, serta menawarkan alternatif praktik wisuda yang lebih 
bersahabat. Objek penelitian mencakup opini dan komentar masyarakat di aplikasi media sosial 
TikTok mengenai kebijakan ini. Metode yang digunakan adalah analisis sentimen dengan algoritma 
Naive Bayes, dengan data yang dikumpulkan selama dua bulan setelah pengumuman kebijakan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mendukung larangan tersebut, didorong oleh 
alasan mengurangi beban biaya orang tua dan meminimalkan kecemburuan sosial. Kesimpulan yang 
dapat diambil adalah bahwa kebijakan ini mendapatkan respons positif dari masyarakat. Temuan ini 
dapat menjadi rujukan bagi pembuat kebijakan dalam mengembangkan sistem pendidikan yang lebih 
adil. Dianjurkan agar pemerintah terus melibatkan masyarakat dalam proses pembuatan kebijakan, 
serta mencari metode alternatif untuk merayakan kelulusan yang lebih hemat dan berkeadilan. 
 
Kata Kunci: Analisis Sentimen; Naïve Bayes; Wisuda Sekolah; Media Sosial. 
  

Abstract 

This research focuses on analyzing public sentiment regarding the policy banning school graduation 
ceremonies in West Java, which aims to adapt the tradition to socio-economic conditions. This 
research is expected to provide insights for the formulation of more inclusive and equitable education 
policies, as well as offer alternative, more friendly graduation practices. The research object includes 
public opinions and comments on the social media app TikTok regarding this policy. The method 
used is sentiment analysis with the Naive Bayes algorithm, with data collected over two months 
following the policy's announcement. The results show that the majority of respondents support the 
ban, driven by reasons of reducing the burden on parents' costs and minimizing social jealousy. The 
conclusion can be drawn that this policy has received a positive response from the public. These 
findings can serve as a reference for policymakers in developing a more equitable education system. 
It is recommended that the government continue to involve the public in the policy-making process 
and seek alternative methods for celebrating graduations that are more economical and equitable. 
 
Keyword: Sentiment Analysis; Naive Bayes; School Graduation; Social Media. 
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1. Pendahuluan 
 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam menciptakan kemajuan bangsa, membentuk karakter 
individu, dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Di tengah dinamika sosial-ekonomi yang terus 
berkembang, kebijakan pendidikan harus mampu beradaptasi untuk menanggapi kebutuhan yang 
beragam. Salah satu kebijakan yang memicu perhatian publik baru-baru ini adalah larangan kegiatan 
wisuda perpisahan sekolah yang diterapkan oleh pemerintah Provinsi Jawa Barat. Kebijakan ini 
muncul sebagai respons terhadap berbagai tantangan sosial-ekonomi, di mana tradisi wisuda sering 
menambah beban keuangan bagi orang tua dan memperburuk kesenjangan sosial antar siswa. Wisuda 
sekolah, yang sering dianggap sebagai momen penting dalam perjalanan pendidikan seorang siswa, 
ternyata membawa dampak yang tidak kecil dalam hal biaya. Pembiayaan acara seperti pakaian wisuda, 
dokumentasi, dan perayaan lainnya dapat menambah beban keuangan keluarga, terutama bagi mereka 
yang memiliki keterbatasan ekonomi. Selain itu, perbedaan kemampuan finansial antar keluarga juga 
menciptakan ketidaksetaraan dalam perayaan kelulusan, di mana siswa dengan latar belakang ekonomi 
yang lebih rendah sering kali merasa terpinggirkan. Munculnya kecemburuan sosial di antara siswa, 
yang merasa adanya perbedaan perlakuan berdasarkan kemampuan ekonomi keluarga, semakin 
memperburuk keadaan. Kebijakan yang melarang wisuda perpisahan sekolah diharapkan dapat 
meredakan ketimpangan ini. Dengan menghilangkan perayaan yang memerlukan biaya tinggi, 
diharapkan perayaan kelulusan dapat dilakukan dengan cara yang lebih sederhana, tanpa menambah 
tekanan finansial pada keluarga yang tidak mampu. Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih setara, di mana setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk merayakan 
pencapaian mereka, tanpa terbebani oleh biaya yang tidak proporsional. 

Namun, meskipun kebijakan ini dirancang dengan niat untuk mengurangi beban sosial dan 
ekonomi, respons masyarakat terhadapnya beragam. Beberapa pihak merasa bahwa tradisi wisuda 
memiliki makna yang mendalam dalam perjalanan pendidikan seorang siswa, dan menghapusnya bisa 
mengurangi esensi dari pencapaian tersebut. Sementara itu, sebagian besar masyarakat mendukung 
kebijakan ini, beralasan bahwa langkah ini lebih realistis mengingat kondisi ekonomi yang tidak 
merata. Dalam hal ini, penting untuk mengetahui bagaimana kebijakan tersebut diterima oleh 
masyarakat secara keseluruhan dan faktor apa saja yang memengaruhi sikap mereka terhadap 
kebijakan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap kebijakan 
larangan wisuda perpisahan sekolah di Provinsi Jawa Barat, dengan menggunakan algoritma Naive 
Bayes. Pemilihan metode ini didasari pada kemampuan algoritma tersebut dalam mengklasifikasikan 
data teks secara efektif, terutama dalam konteks analisis sentimen di media sosial. TikTok dipilih 
sebagai platform untuk mengumpulkan data, karena banyaknya komentar yang disampaikan 
masyarakat mengenai kebijakan tersebut. Dengan menganalisis komentar-komentar tersebut, 
penelitian ini berupaya untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang persepsi masyarakat 
terhadap kebijakan ini, baik yang bersifat positif, negatif, maupun netral. Melalui analisis sentimen 
berbasis teks, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih mendalam tentang 
bagaimana kebijakan ini diterima di masyarakat. Algoritma Naive Bayes digunakan karena 
kemampuannya dalam mengklasifikasikan komentar berdasarkan sentimen yang terkandung di 
dalamnya, seperti dukungan, penolakan, atau sikap netral. Selain itu, analisis ini juga diharapkan dapat 
memberikan dasar bagi pengambil kebijakan untuk lebih memahami sudut pandang masyarakat, serta 
mempertimbangkan langkah-langkah yang dapat diambil untuk menciptakan kebijakan pendidikan 
yang lebih inklusif dan adil. Hasil dari penelitian ini tidak hanya memberikan masukan bagi perumusan 
kebijakan yang lebih baik di masa depan, tetapi juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 
kebijakan yang diterapkan dapat diterima oleh masyarakat dalam konteks sosial dan ekonomi yang 
lebih luas. Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sarana untuk menyuarakan 
pendapat, analisis sentimen melalui platform seperti TikTok semakin relevan. Penelitian terkait 
analisis sentimen dengan menggunakan algoritma Naive Bayes telah dilakukan dalam berbagai konteks, 
baik untuk menilai opini masyarakat terhadap produk, kebijakan, maupun fenomena sosial lainnya. 
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Artanti Inez Tanggraeni dan Melkior N. N. Sitokdana 
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(2022) dalam analisis sentimen aplikasi e-government menunjukkan efektivitas algoritma ini dalam 
mengidentifikasi respons publik terhadap kebijakan digital pemerintah. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Yuni Nurtikasari et al. (2022) juga menggunakan pendekatan serupa dalam mengkaji sentimen 
publik terhadap film di platform Twitter. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes telah 
terbukti efektif dalam memahami opini publik berdasarkan data teks yang diperoleh dari media sosial. 
Sebagai tambahan, studi yang dilakukan oleh Kairil Anwar (2022) yang menganalisis sentimen 
terhadap ulasan produk di Instagram menunjukkan bahwa analisis sentimen berbasis teks dapat 
memberikan hasil yang berguna dalam memahami pandangan masyarakat terhadap produk atau 
kebijakan tertentu. Penelitian-penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk penerapan 
algoritma Naive Bayes dalam penelitian ini, dengan konteks yang berbeda namun dengan tujuan yang 
sama untuk mengukur respons publik terhadap kebijakan yang diterapkan. 

 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis sentimen berbasis teks untuk menilai reaksi 
publik terhadap kebijakan larangan wisuda perpisahan sekolah yang diterapkan oleh Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat. Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari platform media sosial 
TikTok, yang menjadi sumber utama untuk mendapatkan komentar dan opini masyarakat terkait 
kebijakan tersebut. Pemilihan TikTok sebagai platform penelitian didasarkan pada popularitasnya 
sebagai ruang interaksi sosial yang cepat dan luas, di mana masyarakat bebas mengungkapkan 
pendapat mengenai berbagai isu kebijakan. Proses pengumpulan data berlangsung selama dua bulan, 
dimulai sejak kebijakan tersebut diumumkan. Rentang waktu ini dipilih agar dapat menangkap 
dinamika sentimen masyarakat yang berkembang seiring berjalannya waktu setelah kebijakan 
diterapkan, memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai perubahan opini yang mungkin 
terjadi. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Artanti Inez 
Tanggraeni dan Melkior N. N. Sitokdana (2022) yang menggunakan analisis sentimen pada aplikasi e-
government, serta Yuni Nurtikasari et al. (2022) yang menganalisis sentimen terhadap film di Twitter, 
pendekatan ini terbukti efektif untuk menggali opini publik melalui media sosial. Kairil Anwar (2022) 
juga menunjukkan bahwa analisis sentimen berbasis teks dapat mengklasifikasikan opini dengan tepat 
menggunakan algoritma Naive Bayes dalam konteks produk dan kebijakan. Untuk mengklasifikasikan 
sentimen dalam data yang terkumpul, penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes. Metode ini 
dipilih karena kemampuannya dalam menangani klasifikasi teks dalam jumlah besar dan efektif dalam 
menentukan kategori sentimen, seperti positif, negatif, atau netral, berdasarkan probabilitas. 
Algoritma ini telah banyak digunakan dalam berbagai studi sebelumnya, termasuk dalam penelitian 
oleh Dedi Darwis et al. (2023) yang menerapkan Naive Bayes untuk analisis sentimen di Twitter, serta 
oleh Syahril Dwi Prasetyo et al. (2023) dalam menganalisis kebijakan relokasi ibukota. Penelitian-
penelitian ini membuktikan bahwa Naive Bayes sangat cocok untuk analisis sentimen dengan hasil yang 
reliabel dalam berbagai konteks, termasuk analisis kebijakan publik. 

Setelah pengumpulan data, dilakukan tahapan pemrosesan teks yang meliputi pembersihan data 
(cleaning), normalisasi teks, penghapusan kata umum (stopword removal), tokenisasi, dan stemming. 
Proses-proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa teks yang dianalisis bebas dari gangguan dan 
informasi yang tidak relevan. Kemudian, algoritma Naive Bayes diterapkan untuk mengklasifikasikan 
sentimen dalam komentar masyarakat. Proses ini diakhiri dengan evaluasi model, menggunakan 
metrik seperti akurasi, precision, recall, dan F1-score, untuk mengukur kualitas hasil klasifikasi yang 
dihasilkan oleh model. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widya Wahyuni (2022) dalam 
menganalisis sentimen terhadap feminisme dan Dwi Normawati et al. (2021) dalam menganalisis 
sentimen di Twitter, metrik-metrik ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja algoritma dalam 
memahami sentimen publik. Hasil dari analisis sentimen ini nantinya digunakan untuk 
mengidentifikasi tingkat dukungan atau penolakan masyarakat terhadap kebijakan larangan wisuda, 
serta untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi respons mereka. Dengan demikian, 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah dalam 
merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan adil, serta lebih responsif terhadap 
kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Roadmap Penelitian 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap kebijakan larangan wisuda 
sekolah di Jawa Barat menggunakan algoritma Naïve Bayes. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari 4.000 komentar yang dikumpulkan dari platform TikTok. Komentar-komentar tersebut 
kemudian diproses melalui beberapa tahapan preprocessing untuk memastikan data siap dianalisis. 
Tahapan preprocessing ini mencakup pembersihan data (cleaning) untuk menghapus karakter-karakter 
yang tidak relevan, case folding untuk menyeragamkan huruf, normalisasi untuk memperbaiki ejaan, 
tokenisasi untuk memecah kalimat menjadi kata-kata, penghapusan kata umum (stopword removal), dan 
stemming untuk mengembalikan kata ke bentuk dasarnya. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan 
noise dalam data dan memastikan bahwa komentar yang dianalisis dapat diklasifikasikan dengan lebih 
akurat. Setelah melalui tahapan preprocessing, setiap komentar diberi label sentimen (positif, negatif, 
atau netral) menggunakan metode Lexicon-Based. Dataset yang sudah dilabeli kemudian dibagi menjadi 
dua bagian: data latih (80%) dan data uji (20%). Pembagian data ini bertujuan untuk melatih model 
dan menguji kinerjanya. Model Naïve Bayes yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan kinerja 
yang sangat baik, dengan akurasi mencapai 86%. Hasil ini mengindikasikan bahwa algoritma ini efektif 
dalam mengklasifikasikan sentimen berdasarkan komentar-komentar yang terkumpul. Untuk 
mengevaluasi kinerja model secara lebih menyeluruh, metrik precision, recall, dan F1-score juga dihitung. 
Nilai-nilai yang tinggi pada metrik tersebut semakin mengonfirmasi bahwa model Naïve Bayes dapat 
diandalkan untuk analisis sentimen pada dataset ini.  

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas sentimen publik terhadap kebijakan 
larangan wisuda sekolah lebih cenderung bersifat positif dan netral, dengan total 75% dari seluruh 
data yang dianalisis. Dari jumlah tersebut, sentimen positif dan netral masing-masing menyumbang 
37,5%, sementara sentimen negatif hanya tercatat sebesar 25%. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
kebijakan ini lebih banyak diterima secara positif atau netral oleh masyarakat, dibandingkan dengan 
yang menentangnya. Untuk memperjelas temuan ini, visualisasi Word Cloud menunjukkan bahwa kata-
kata yang mendukung kebijakan, seperti "hemat", "adil", dan "merata", lebih dominan dibandingkan 
dengan kata-kata yang menunjukkan penolakan atau keluhan. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar pengguna TikTok memberikan respons yang mendukung atau bersikap netral 
terhadap kebijakan larangan wisuda sekolah di Jawa Barat. Temuan ini memberikan gambaran yang 
jelas mengenai bagaimana kebijakan tersebut diterima oleh masyarakat, yang lebih cenderung 
menerima perubahan ini, meskipun ada sebagian kecil yang menolaknya. 
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Gambar 2. Analisis Sentimen 

 

 
Gambar 3. Wordcloud Sentimen Positif 

 

 
Gambar 4. Wordcloud Sentimen Netral 

 
3.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap kebijakan larangan wisuda 
sekolah di Jawa Barat, menggunakan algoritma Naïve Bayes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas sentimen publik terhadap kebijakan ini cenderung positif dan netral, dengan 75% dari 
seluruh data menunjukkan dukungan atau sikap netral terhadap kebijakan tersebut. Hanya sekitar 
25% komentar yang menunjukkan sentimen negatif terhadap kebijakan ini, yang umumnya berasal 
dari mereka yang merasa kehilangan tradisi wisuda sebagai momen penting dalam kehidupan siswa. 
Penerimaan yang positif dan netral terhadap kebijakan ini mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor 
sosial-ekonomi. Seperti yang dijelaskan oleh Artanti Inez Tanggraeni dan Melkior N. N. Sitokdana 
(2022), kebijakan publik yang mengurangi beban sosial-ekonomi dapat lebih diterima oleh 
masyarakat, terutama jika kebijakan tersebut menawarkan solusi terhadap ketidaksetaraan sosial yang 
terjadi di masyarakat. Dalam konteks ini, kebijakan larangan wisuda perpisahan sekolah di Jawa Barat 
bertujuan untuk mengurangi beban keuangan orang tua, khususnya bagi mereka yang kurang mampu, 
dan menghindari kecemburuan sosial yang bisa muncul dari ketimpangan dalam merayakan kelulusan. 
Hasil analisis sentimen ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuni Nurtikasari 
et al. (2022) dalam analisis sentimen terhadap film di platform Twitter, yang juga menggunakan 
algoritma Naïve Bayes. Mereka menemukan bahwa algoritma ini efektif dalam menganalisis sentimen 
publik terhadap suatu produk atau kebijakan, dan hasilnya dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai respons masyarakat. Dalam penelitian ini, hasil yang serupa ditemukan di mana mayoritas 
responden mendukung kebijakan ini, dengan alasan untuk mengurangi beban finansial dan mencegah 
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perbedaan sosial yang mencolok di antara siswa. Namun, meskipun kebijakan ini diterima secara 
positif oleh sebagian besar publik, terdapat segmen masyarakat yang menanggapi kebijakan ini dengan 
skeptis. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian oleh Sri Lestari dan Sudin Saepudin (2021) tentang 
analisis sentimen vaksinasi di Twitter, kebijakan baru sering kali mendapat penolakan, terutama dari 
mereka yang merasa terikat dengan tradisi atau kebiasaan yang sudah ada. Dalam hal ini, penolakan 
terhadap kebijakan larangan wisuda dapat dilihat sebagai bentuk keinginan untuk mempertahankan 
tradisi yang dianggap penting dalam kehidupan siswa. Perayaan wisuda dianggap lebih dari sekedar 
acara formal; ia merupakan simbol pencapaian, yang memberi makna khusus bagi siswa dan keluarga 
mereka. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Dedi 
Darwis et al. (2023) yang menerapkan Naïve Bayes untuk analisis sentimen di Twitter, yang menunjukkan 
bahwa analisis sentimen menggunakan algoritma ini dapat mengungkapkan nuansa dalam sentimen 
masyarakat yang mungkin tidak terlihat secara langsung. Begitu pula dengan temuan dalam penelitian 
ini, yang menunjukkan bahwa meskipun mayoritas komentar menunjukkan dukungan atau sikap 
netral, ada pula mereka yang mengekspresikan kekhawatiran atau kekecewaan terhadap kebijakan ini. 

Dalam analisis ini, visualisasi Word Cloud yang dihasilkan menunjukkan bahwa kata-kata yang 
mendominasi adalah kata-kata yang mendukung kebijakan, seperti "hemat", "adil", dan "merata", 
yang menunjukkan bahwa masyarakat lebih cenderung melihat kebijakan ini sebagai solusi yang adil 
dan menguntungkan bagi banyak pihak. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan kebijakan yang 
berfokus pada pengurangan ketimpangan sosial sering kali mendapatkan dukungan luas, seperti yang 
juga ditemukan oleh Kairil Anwar (2022) dalam penelitiannya mengenai sentimen pengguna Instagram 
terhadap produk, di mana produk yang dianggap dapat memberikan manfaat yang lebih merata sering 
kali lebih diterima oleh konsumen. Namun, meskipun sentimen positif lebih mendominasi, penelitian 
ini juga menunjukkan pentingnya melibatkan berbagai pihak dalam proses perumusan kebijakan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dwi Normawati dan Surya Allit Prayogi (2021), meskipun 
algoritma Naïve Bayes memberikan hasil yang akurat, penting untuk selalu mempertimbangkan 
konteks sosial dan budaya dalam setiap kebijakan yang diterapkan. Kebijakan larangan wisuda 
perpisahan sekolah, meskipun memiliki niat baik untuk menciptakan kesempatan yang lebih setara, 
tetap memerlukan pertimbangan lebih lanjut terkait bagaimana kebijakan tersebut dapat diterima oleh 
semua lapisan masyarakat tanpa mengabaikan nilai-nilai yang sudah ada dalam budaya lokal. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan larangan wisuda sekolah di Jawa Barat 
lebih diterima secara positif oleh masyarakat. Namun, tetap ada tantangan dalam mengubah kebiasaan 
dan tradisi yang sudah lama ada. Pembuat kebijakan perlu lebih memperhatikan keberagaman 
pandangan masyarakat dan mencari solusi yang dapat mengakomodasi berbagai pihak, dengan tetap 
menjaga tujuan utama dari kebijakan tersebut, yaitu menciptakan pendidikan yang lebih inklusif dan 
adil bagi semua pihak. 
 

 

4. Kesimpulan 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa mayoritas sentimen publik terhadap kebijakan larangan 

wisuda sekolah di Jawa Barat bersifat positif dan netral. Secara keseluruhan, respon masyarakat lebih 
condong mendukung atau bersikap netral terhadap kebijakan tersebut, yang menunjukkan 
penerimaan yang relatif tinggi terhadap perubahan ini. Temuan ini mengonfirmasi bahwa kebijakan 
publik tidak selalu mendapat respons negatif, dan analisis sentimen dapat menjadi alat yang efektif 
untuk menggali pandangan masyarakat yang lebih objektif, tanpa mengabaikan suara yang mungkin 
muncul dari kelompok yang menentang kebijakan tersebut. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi ketimpangan sosial dan beban finansial masyarakat, 
seperti larangan wisuda perpisahan sekolah, dapat diterima dengan baik jika disertai dengan alasan 
yang jelas dan menguntungkan banyak pihak. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk lebih 
kritis dalam menyaring informasi dan memberikan komentar di media sosial, karena setiap pendapat 
yang disampaikan dapat mempengaruhi opini publik secara luas. Analisis sentimen menunjukkan 
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bahwa setiap komentar yang dipublikasikan memiliki dampak, dan oleh karena itu, menyampaikan 
pendapat dengan cara yang konstruktif dan informatif sangatlah penting. Sebagai langkah lanjutan, 
penelitian ini menyarankan agar studi lebih lanjut dilakukan untuk membandingkan kinerja algoritma 
Naïve Bayes dengan algoritma machine learning lainnya, seperti Support Vector Machine (SVM) atau 
model deep learning seperti BERT. Perbandingan ini bertujuan untuk menilai apakah terdapat 
peningkatan akurasi dalam mengklasifikasikan sentimen publik dengan menggunakan algoritma-
algoritma yang lebih canggih. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas ruang lingkup 
analisisnya pada topik kebijakan publik lainnya, untuk memperkaya wawasan tentang bagaimana 
masyarakat merespons berbagai kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah di bidang sosial, ekonomi, 
dan pendidikan. 
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